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ABSTRAK

Perkembangan teknologi menuntut segalanya menjadi praktis, teknologi
komunikasi yang tadinya menggunakan kabel sudah mulai digantikan dengan
teknologi tanpa kabel atau yang biasa disebut wireless. Teknologi wireless diterima
sangat cepat di masyarakat, sehingga pengembangan-pengembangan dari teknologi
ini pun berjalan sangat cepat. Tetapi teknologi wireless ini ada beberapa kekurangan.
karena teknologi ini merambat melalui udara, maka sangat dimungkinkan banyaknya
gangguan yang terjadi. Dalam penelitian ini dibuat sistem wirefess keyboard yang
menggunakan modul RF. Penelitian yang baru dilakukan ini difokuskan dalam
pengiriman karakter huruf saja. Sistem ini menggunakan mikrokontroler sebagai
pengendalinya. Mikrokontroler ini akan menerima data dari keyboard, lalu akan
memencarkannya dengan menggunakan modul RF TLP 315Mhz. Data yang dikirim
ini akan diterima oleh modul RF RLP 315Mhz, data yang diterima ini akan masuk ke
mikrokontroler kedua dan setelah itu data tersebut baru dikirim ke komputer. Dalam
pengujiannya penelitian ini digunakan pada aplikasi Microsoft Word. Pengujian vang
dilakukan untuk mengetahui apakah sistem ini bekerja dilakukan dengan melakukan
pengiriman karakter huruf dan juga kata-kata sederhana. Sistem ini dapat bekerja
dengan baik ketika dalam pengetikannya dilakukan secara pelan dan sedang Tetapi
ketika pengetikan dilakukan secara cepat maka sistem tidak dapat bekerja. Jarak
maksimal yang dapat digunakan dalam komunikasi ini adalah 76ecm. Dalam
penelitian ini masih terdapat ketidak sempurnaan dalam pengiriman data.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan salah satu bentuk untuk menerima ataupun
menyampaikan informasi. Komunikasi dengan menggunakan media kabel sangat
berkembang pada beberapa tahun yang lalu dan orang-orang belum mengenal
komunikasi tanpa kabel. Tapi seiring perkembangan jaman dan diperlukannya adanya
kepraktisan tanpa perlu dipermasalahkan oleh kabel. ketika menggunakan kabel
banyak yang mengeluhkan kabelnya terlalu pendek, tidak dapat bekerja dikarenakan
ada kabel yang putus didalam pembungkusnya. Untuk itu diperlukanlah suatu cara
vang dapat membantu menyelesaikan masalah tadi. Maka diketemukanlah teknologi
komunikasi tanpa kabel atau yang sering disebut teknologi komunikasi secara
wireless. Pada perkembangannya, aplikasi-aplikasi dari teknologi ini banyak terdapat
dalam kehidupan sehari-hari. Teknologi wireless saat ini untuk bidang komputer
digunakan pada hal-hal vang berhubungan seperti modem. mouse dan babkan untuk
keyboard. Wireless kevboard semakin mengukuhkan posisinya untuk menggantikan
wired keybouard. Dengan berbagai teknologi wireless, dari intrared. radio trekuensi,
sampai bluetooth, wireless keyhoard mencoba mendominasi penggunaan Aeyvhoard
dunia.  Dan penggunaan wireless kevboard dengan menggunakan radio frekuensi

banyak dimininati karena mobilitasnya.




o

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dapat diambil
suatu rumusan masalah sebagai berikut : “Bagaimana merancang dan membuat

wireless keyhoard dengan memanfaatkan RF”,

1.3 Batasan Masalah

Agar dalam penulisan penelitian ini lebih terarah, maka pembahasan penulisan
ini dibatasi pada ruang lingkup pembahasan sebagai berikut:
1. Objek keyboard yang akan dikontrol dikhususkan hanya pada tombol huruf

saja.

S8

Sistem menggunakan modul RF ( /ransmitter dan Receiver).

[N

Sistem menggunakan 2 buah mikrokontroler sebagai pengendali data sebelum
dipancarkan dan ketika diterima.
4. Sistem ini hanya berfungsi sebagai pengirim data ke komputer dan tidak untuk

menerima balik dari komputer.

1.4 Tujuan Penelitian
Penulisan  Tugas Akhir dengan judul “Wirelesy K1 Keyboard ™ i
dimaksudkan untuk membuat wirefess keyboard dengan menggunakan RF dan

menganalisa hasil kerjanya.
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1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari perancangan wireless kevbourd menggunakan RF 1m adalah

sebagai berikut:
. Makin  dikenalnya  aplikasi-aplikasi teknologi  wireless  dengan
dikenalkanya wireless kevhoard,

1

reless dalam pengendalian bisa

2. Mengetahui bahwa dalam teknologi wi
dimanfaatkan teknologi wirefess menggunakan RF.
3. Memudahkan dalam penggunaan keyvboard karena tidak menggunakan
o0 ./ o0

kabel lagi

1.6 Sistematika Penulisan

alom cic a1 alehie 1 Aileril o ,, - Inal
Dalam sistematika penulisan tugas akhir ini diberikan uraian bab demi bab yang

berurutan untuk mempermudah pembahasannya. Pokok-pokok permasalahan dalam

A hicarm imi dilaat mrmmead 1m a 1ctomiatilca aoian toe v atary 1o Fare " a
penutisan ini dibagi menjadi lima bab Sistematika bagian tubuh atau isi laporan tugas

akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini akan menguraikan latar belakang, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penelitian, dan sistem penulisan.




BAB I

BAB 111

BAB IV

BAB V

LANDASAN TEORI
menjadi acuan dalam
pembuatan  tugas akhir, diantaranya teori tentang  modulas,

mikrokontroler ATmega 8535, modul R¥-, keyboard dan juga bahasaC.

PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menguraikan tentang proses perancangan pembuatan swirvlesy
RF feybourd, mulai dari diagram blok, perancangan Aardware dan
software serta prinsip kerjanya.

PENGUJIAN, ANALISA DAN PEMBAHASAN

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran sebagai masukkan untuk




BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1 Wireless dengan Modul RF

Penelitian yang pertama ini merupakan salah satu dasar untuk pengembangan
dari penelitian tugas akhir wircless RF kevboard Dalam penelitian yang dilakukan
oleh tim dari Digiware dan Redi Yunianto K (2004), int diperkenalkan sebuah
penelitian tentang komunikasi wireless disini digunakan modul RF dalam
pemancaran dan penerimaan datanya. Penelitian ini menggunakan modul RF buatan
LAIPAC TLP 434A sebagai pemancar dan RLP 434A sebagai penerimanya.
Penelitian ini mencoba mengirimkan data tulisan dan angka secara serial dengan
menggunakan sebuah mini sistem mikrokontroler yang memancarkan datanya ke
komputer. Untuk hasil tulisan yang dikirimkan ini ditampilkan pada aplikasi Hyper
Terminal.

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Sebastian Schmieg (2000),
dilakukan penelitian pengiriman data secara wircless dimana dalam penelitian ini
menggunakan modul RF buatan LAIPAC vyaitu TLP dan RLP 315 MHz, sedangkan
untuk pengontrolannya digunakan mikrokontroler ATmega 32. Dalam penelitiannya
ini dijelaskan bagaimana perancangan dan pembuatan aplikasi wirefess dengan

menggunakan modul RF.




2.2 Modulasi

Modulasi merupakan proses pengubahan informasi menjadi bentuk yang
sesual dengan media tansmisi. Bila sinyal dimodulasi, maka akan dapat menempuh
Jarak yang jauh serta dapat sesuai dengan media tansmisi yang dilaluinya.
2.2.1 Modulasi Analog
A, Amplitudo Modulation

Amplitudo Modulation (AM) adalah salah satu satu bentuk modulasi dimana
amplitudo sinyal pembawa diubah menurut karakteristik sinyal pemodulasi (sinyal

informasi). Frekuensi sinyal pembawanya tetap konstan.

SRS L
g T

Gambar 2.1 Bentuk amplitudo modulation

B. Frequency Modulation
Frequency Modulation (FM) adalah suatu bentuk modulasi dimana frekuensi
sinyal pembawa divariasikan menurut karakteristik sinyal pemodulasi (sinyal

mformasi). Amplitudo sinyal pembawa tetap konstan




Gambar 2.2 Bentuk frequency modulation

2.2.2 Modulasi Digital
A. Amplitudo Shift Keying
Amplitudo  Shift Keying (ASK) adalah metode pemodulasian berbasis
amplitudo merepresentasikan kode bit sebagai gelombang amplitudo tertentu. Metode
vang dilakukan yaitu dengan menjaga suatu gelombang agar berada pada frekuensi
yang konstan, tetapi memiliki amplitudo yang bervariasi guna mewakili data yang
akan dikirimkan. Amplitudo tersebut harus terjaga minimal sampai dengan satu siklus
gelombang terpenuhi, sehingga dapat diterjemahkan dengan benar oleh sang
penerima. Sinyal ASK mudah terpengaruh oleh noise dan disiorsi yang mengenai
media transmisi.
Persamaan yang berlaku untuk metode ASK ini adalah sebagat berikut:
sp(t)= 0, binerO.. . (2.1
$1(1)= A cos (211f.t) biner t .. ... (2.2)
keterangan: A = Amplitudo sinyal

= Frekuensi carier




Surrber '

Sirryad ASK

Gambar 2.3 Bentuk ampiliudo shift keving

Frequency Shift Keying

I'requency  Shifi Keying (FSK) adalah metode pemodulasian berbasis

frekuensi  dilakukan dengan meragamkan frekuensi dari gelombang pembawa

sementara amplitudonya tetap. Teknik FSK banyak digunakan pada PSTN yang

memiliki rangkaian swirtching sederhana dan bandivith rendah.

Persamaan yang berlaku untuk metode FSK ini adalah sebagai berikut:
so(t)= A cos (211ft) biner I....... . .. (23)
S1(t)= A cos (211ft) binerO...... ... (24
Keterangan: A = Amplitudo sinyal
f; dan f) didapatkan dari pengurangan dan penjumlahan f,

dengan jarak tertentu.




Sumber

Carrier

3inyal Fsk

Gambar 2.4 Bentuk frequency shift keying

2.3 Modul RF

Untuk modul RF yang akan digunakan pada tugas akhir ini adalah sepasang
modul RF dimana ada yang sebagai pemancar (TLP-315) dan penerima (RLP-315).
Modul RF ini merupakan modul buatan LAIPAC yang sering kali digunakan sebagai

s

alat komunikasi data secara wireless dengan menggunakan media udara. Kedua

f

modul ini dihubungkan dengan mikrokontroler atau peralatan digital lainnya.

Gambar 2 5 Modul RF 315 Mhz
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Gambar 2.6 Susunan kaki-kaki modul RF 315 Mhz

2.4 Mikrokontroler ATmega 8535

Mikrokontroler adalah suatu Cenmtral Processing Unit (CPU) yang disertai
dengan memori serta sarana input/output dan dibuat dalam bentuk chip. CPU ini
terdiri dari dua bagian yaitu yang pertama adalah unit pengendali dan yang kedua
adalah unit aritmatika dan logika.

Unit pengendali berfungsi untuk mengambil instruksi-instruksi yang
tersimpan dalam memori, memberi kode instruksi-instruksi tersebut dan
melaksanakannya. Unit pengendali menghasilkan sinyal pengendali yang berfungsi
untuk menyamakan operasi serta mengatur aliran informasi, Sedangkan unit
aritmatika dan logika berfungsi untuk melakukan proses-proses perhitungan yang
diperlukan selama suatu program dijalankan.

Mikrokontroler dengan arsitektur RISC (Reduced Instruction Set Computing)
kini berkembang pesat dan semakin diminati dalam aplikasi sistem kendali. Salah

satu jenis mikrokontroler RISC yang sekarang banyak beredar di pasaran adalah




mikrokontroler ATMEL. Mikrokontroler AVR (Alf and Vegard's Risc processor)
memiliki konsep yang hampir sama dengan mikrokontroler PICmicro dari Microchip
Inc. Yang memiliki arsitektur RISC 8-bit.

Mikrokontroler AVR memiliki arsitektur RISC 8-bit di mana semua instruksi
dikemas dalam dalam kode 10-bit (16-bits word) dan sebagian besar instruksi
dieksekusi dalam [ (satu) siklus clock. Bandingkan dengan instruksi ASMS1 yang
membutuhkan 12 siklus clock. Tentu saja ini terjadi karena kedua jenis
mikrokontroler tersebut memiliki arsitektur yang berbeda, yang satu RISC sedangkan
vang lain CISC (Complex Instruction Set Computing). Secara umum, mikrokontroler
AVR dapat dikelompokkan menjadi empat kelas, yaitu ATtiny, keluarga ATO0Sxx,
keluarga ATmega dan AT86RFxx. Pada dasarnya yang membedakan masing-masing
kelas adalah memori, peripheral, dan fungsinya. Dari segi arsitektur dan instruksi
hampir sama.

AVR memiliki register keperluan umum (GPR, General Purpose Register)
sebanyak 32 register. Semua operasi aritmatika dan logika dilakukan pada GPR.
Semua mikrokontroler AVR memiliki jenis memori program flash yang dapat
diprogram ulang. Dan hampir semua mikrokontroler AVR memiliki memori
EEPROM yang terintegrasi dalam perangkat AVR tersebut.

Dalam tugas akhir ini kita menggunakan salah satu jenis mikrokontroler AVR

keluaran ATMEL vyaitu dari keluarga ATmega 8535.




2.4.1 Arsitektur Mikrokontroler ATmega 8535

Salah satu keluarga mikrokontroler AVR adalah keluarga ATmega. ATmega
8535 merupakan salah satu seri dari keluarca ATmega. Mikrokontroler ATmega 8535
merupakan mikrokontroler CMOS dengan daya rendah yang memiliki arsitektur
AVR RISC 8-bit. Arsitektur ini mendukung kemampuan untuk melaksanakan
eksekusi instruksi hanya dalam satu siklus clock osilator-.

Mikrontroler ATmega 8535 memiliki fitur-fitur utama antara lain adalah

sebagai berikut:

I

o

J

9.

Memiliki 130 instruksi,

32 x 8 bit General Purpose Register,
Memori data SRAM 512 bytes,
Memori EEPROM 512 bytes,

Flash PEROM 8 kb,

Jalur /O 32 pin,

Watchdog Timer dengan oscilator internal.

Interupsi Internal dan Eksternal,

Interfacing dengan komparator analog

10, Port USART untuk komunikasi serial.

I

ATmega 8535 beredar dalam empat jenis kemasan, yaitu 40-pin DIP, 44-lead TQFP,

. ADC 10 bit sebanyak 8 saluran

44-lead PLCC dan 44-pad MLF.
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Gambar 2.7 Mikrokontroler ATmega 8535 PDIP

Fungsi dari masing-masing pin adalah sebagai berikut:

I

g

J

N

VCC merupakan pin yang berfungsi sebagai pin masukan catu dava.
GND adalah ground atau pentanahan

Port A (PAO..PA7) merupakan pin /O dua arah dan pin masukan ADC.
Port B (PBO..PB7) merupakan pin /O dua arah dan pin fungsi khusus,
yaitu timer counter, komparator analog, dan SPI.

Port C (PCO..PC7) merupakan pin 1/0 dua arah dan pin fungsi khusus,
vaitu TWI, komparator analaog, dan rimer oscilator.

Port D (PDO..PD7) merupakan pin I/O dua arah dan pin fungsi khusus
vaitu komparator analog, interupsi eksternal. dan komunikasi serial.
RESET adalah pin yang digunakan untuk me-reset mikrokontroler.
XTALI dan XTALZ2 adalah pin masukan bagi c/ock eksternal.

AREF merupakan pin masukan tegangan referensi ADC.




2.4.2 Port Sebagai Input / Output Digital

ATmega 8535 mempunyai empat buah pors yang bernama PortA. PortB.
PortC, dan PortD. Keempat pori tersebut merupakan jalur hi-directional dengan
ptlihan internal pull-up.

Tiap port mempunyai tiga buah register bit, yaitu DDxn, PORTxn, dan
PINxn. Huruf *x* mewakili nama huruf dari port sedangkan huruf *n° mewakili
nomor bit. Bit DDxn terdapat pada 1/0 address DDRx, bit PORTxn terdapat pada 1/0
address PORTx, dan bit PINxn terdapat pada 1/O address PINx. Bit DDxn dalam
regiter DDRx (Data Direction Register) menentukan arah pin. Bila DDxn diset 1
maka Px berfungsi sebagai pin output. Bila DDxn diset 0 maka Px berfungsi sebagai
pin input. Bila PORTxn diset | pada saat pin terkonfigurasi sebagai pin input, maka
resistor pull-up akan diaktifkan. Untuk mematikan resistor pull-up, PORTxn harus
diset 0 atau pin dikonfigurasi sebagai pin output.. Bila PORTxn diset | pada saat pin
terkonfigurasi sebagai pin output maka pin port akan berlogika 1. Dan bila PORTxn
diset O pada saat pin terkonfigurasi sebagai pin output maka pin port akan berlogika
0. Saat mengubah kondisi port dari kondisi wi-state (DDxn=0, PORTxn=0) ke
kondisi ouiput high (DDxn=1, PORTxn=1) maka harus ada kondisi peralihan apakah
itu kondisi pull-up enabled (DDxn=0, PORTxn=1) atau kondisi ouiput low (DDxn=1,
PORTxn=0).. Peralihan dari kondisi inpur dengan pull-up ke kondisi output low juga
menimbulkan masalah yang sama. Maka harus menggunakan kondisi /ri-srare
(DDxn=0, PORTxn=0) atau kondisi owipur high (DDxn=1, PORTxn=0) sebagai

kondisi transisi.




2.5 Keyboard

Keyboard adalah alat untuk menuliskan perintah melalui aksara dan angka ke
dalam layar monitor yang sebelumnya perintah tersebut diolah secara elektronis oleh
Central Processing Unit (CPU). Bentuk keyboard secara umum sama dengan tombol
pada mesin ketik, perbedaannya adalah jumlah tombol keybourd untuk huruf. angka
dan perintah lainnya lebih banyak dari pada yang terdapat pada mesin ketik Data
atau perintah dapat dimasukkan ke dalam komputer melalui keyboard. Jadi kevboard

merupakan penghubung antara manusia dan komputer.

2.5.1 Cara Kerja Keyboard PC

Bentuk data yang akan dikirim oleh keyhoard adalah sinyal data dan clock.
Pengiriman I paket data selalu diawali dengan start bit berlogika O diikuti sinyal
clock, dilanjutkan dengan 8 bit data yang dimulai dari bit 0 hingga bit 7 dan diakhiri
dengan bit parify serta sebuah stop berlogika 1. Setiap pengiriman bit data, baik pada
start bit, 8 bit data, pariry, dan stop bit selalu diikuti dengan sinyal clock yang

digunakan untuk bagian penerima bahwa satu bit data telah terkirim.

Kbd CLOCK

wbhd DATA

Gambar 2.8 Sinyal komunikasi data seri dari keyboard
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Setiap kali salah satu tombol keyboard ditekan atau dilepas, keybouard akan
mengirim kode ke host (host adalah komputer kalau keyvboard dihubungkan ke PC,
atau berupa mikrokontroler kalau keyboard dihubungkan ke perlatan berbasis
mikrokontroler). Kode tersebut dinamakan sebagai scan code.

Scan code tombol *S’ adalah 1B (angka heksadesimal setara dengan angka
biner 00011011). Ketika tombol *S" ditekan keyboard akan mengirim 1B, jika tombol
'S ditekan terus maka Aeyvboard akan mengirimkan 1B berikutnya terus menerus,
sampai ada tombol lain yang ditekan atau tombol *S” tadi dilepas.

Keyboard juga mengirim kode saat ada satu tombol yang dilepas, kodenya
adalah F0 (angka heksadesimal setara dengan angka biner FT110000), jadi kalau
tombol °S” tadi dilepas keyhoard akan mengirim Fo dan 1B,

Kode-kode tersebut dikirim keyhoard secara seri, artinya dikirimkan satu bit
demi satu bit. Misalnya 1B dikirimkan dengan cara - mula-mula dikirim ‘1. sesaat
kemudian “1” lagi dan menyusul "0° sampai akhirnya terkirim sebanyak 8 bit yang
berbentuk 00011011 (dikirim mulai dari bit yang paling kanan kemudian bergeser
satu per satu sampai yang paling Kiri).

Masing-masing tombol punya scan code sendiri. termasuk tombol ‘shift’,
tombol “etrl’ dan lain lain, jadi jika tombol “etrl’ ditekan bersama dengan 'S’, maka
scan code yang dikirim adalah 14 (scan code untuk “etel’) dan 1B (scan code untuk
'S"). Tombol di keyboard komputer dikelompokkan menjadi 2 bagian, bagian utama
dan bagian tambahan, bagian utama cukup dinyatakan dengan scan code 1 byte (8

bit) saja, sedangkan bagian tambahan diwakili dengan beberapa byte scan code yang




selalu diawali dengan E0. Misalnya tombol “ctrl” kiri diwakili dengan 14 sedangkan
tombol “ctrl’ kanan diwakili dengan F0 14. Begitu juga misalnya dengan tombol Alt,
dimana untuk Alt kiri diwakili dengan 11, sedangkan untuk tombol kanan diwakili
dengan O 11.
2.5.2  Scan Codes
Dibawah ini adalah gambar dari scan codes,  masing-masing  tombol
mempunyal scan codes sendiri. Scan codes disusun sebagai kode 8 bit (I byte)
sehingga dapat membedakan 256 kode, sedangkan keyboard komputer hanya punya
101 tombol sehingga kode 8 bit cukup untuk semua tombol. Scan codes di tampilkan
pada bagian atas atau bawah dari tombol. Semua scan codes ditampilkan dalam
bilangan heksadesimal Tidak berupa kode ASCII yang biasa dipakai mewakili huruf
Cara mudah mengkonversi scan codes ke ASCI adalah dengan menggunakan

look up 1able.
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Gambar 2.9 Scan codes kevboard
AT keyboard dihubungkan keperalatan di luarnya dengan menggunakan
empat kabel. Kabel tersebut terdiri dari kabel VCC. kabel ground, kabel data dan
kabel clock. Secara fisik antarmuka AT keyboard terdiri dari dua macam yaitu 5 Pin
Din Male Plug dan PS/2 Plug. Berikut adalah gambar dari susunan kabel tersebut

pada untuk 5 Pin Din Male Plug dan PS/2 Plug.

-7 1 KBD Clock ‘. l ?3?} Clock
S " '-.') ; p . \JINE
o. .o 2 E%D Datd :e _e*1 3 KBD Dat
Q;’ ',.f )_lv/Y ifl..._j."" 4 N/C
f S;N\P(\,CC} ’ S +SV(VCQ)
. ' 6. N/C

Gambar 2.10 S Pin din dan PS/2
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2.6 Bahasa C

- Bahasa C adalah bahasa standar, artinya suatu program yang ditulis dengan
versi bahasa C tertentu akan dapat dikompilasi dengan versi bahasa C yang lain
dengan sedikit modifikasi,

Beberapa alasan mengapa bahasa C banyak digunakan. diantaranya adalah
sebagai berikut :

l. Bahasa C tersedia hampir di semua Jjenis komputer.

2. Bahasa C hanya menyediakan sedikit kata — kata kunci.
3. Proses executable program bahasa C lebih cepat.

4. Dukungan Pustaka yang banyak.

N

- C adalah bahasa yang terstruktur,
2.6.1  Struktur Penulisan Program C

Untuk dapat memahami bagaimana suatu program ditulis, maka struktur dari
program harus dimengerti terlebih dahulu. Tiap bahasa komputer mempunyai struktur
program yang berbeda. Struktur dari program memberikan gambaran secara luas,
bagaimana bentuk dari program secara umum.

Struktur dari program C dapat dilihat sebagai kumpulan dari sebuah atau lebih
fungsi — fungsi. Fungsi pertama yang harus ada di program C sudah ditentukan
namanya, yaitu bernama main( ). Suatu fungsi di program C dibuka dengan kurung
kurawal ({) dan ditutup dengan Kurung kurawal tertutup (}). Diantara kurung kurawal
dapat dituliskan statemen — statemen program C. Berikut ini adalah struktur dari

program C.




main()

f

i

statemen — statemen, Fungsi Utama

t
§

Fungsi_Fungsi Lain()

s
[

statemen — statemen Fungsi — fungsi lain vang ditulis oleh
Komputer Pemrograman

2.6.2  Dasar — Dasar Pemrograman C
A, Tipe Data Dasar

Data merupakan suatu nilai yang biasa dinyatakan dalam bentuk konstanta
atau variabel. Konstanta menyatakan nilai yang tetap, sedangkan variabel menyatakan
nilai yang dapat diubah — ubah selama eksekusi berlangsung.

Data berdasarkan jenisnya dapat dibagi menjadi lima kelompok, yang
dinamakan sebagai tipe data dasar. Kelima tipe data dasar adalah :

I Bilangan bulat (integer)

9

- Bilangan real presisi-tunggal
5. Bilangan real-presisi ganda

4. Karakter

N

. Tak bertipe (void)
Tabel 2.1. memberikan informasi mengenai ukuran memori yang diperlukan

dan kawasan dari masing — masing tipe data dasar.




Tabel 2.1 Ukuran memori untuk tipe data

I

~__Tipe Data Lebar data (Bits) Jangkauan
| char (character) 8 (I byte) -128 s/d 127
)_&Singed char 8 (1 byte) 0 s/d 255

Int (Integer) 16 (2 byte) -32768 s/d 32767

short (short integer) 16 (2 byte) -32768 s/d 32767

unsinged int 16 (2 byte) 0 s/d 65535

long int (long integer)

32 (4 byte)

-2.147.438.648 s/d 2.147.433.647

| S—

unsinged long int

32 (4 byte)

0 s/d 4294967295

float (tloating point)

32 (4 byte)

+1.175e-38 to +£3.402e38

double 32 (4 byte) +1.175e-38 to £3.402e38
bit I bit untuk memberi logika 0 atau 1
B. Operator

Operator atau tanda operasi adalah suatu tanda atau simbol yang digunakan

untuk suatu operasi tertentu.

a.

Operator Aritmatika

Tabel 2.2 Operator arimatika

hOperator

Keterangan

Operasi penjumlahan

Operasi pengurangan

Operasi pembagian

f Operasi sisa pembagianj

b.

Operator Bitwise

Tabel 2.3 Operator bitwise

fOperator Keterangan ﬁ;
| << Geser kiri |
L‘,_>> Geser kanan ]
| & AND -




Operator Keterangan
i OR
'LWW A ’ XOR )
| ~ ' NOT
c. Operator Relasional

Tabel 2.4 Operator relasional
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B Operator Contoh Keterangan
== a==b Jika a dan b bernilai sama, maka benar
Jika a dan b bernilai beda, maka salah
= al=b Jika a dan b bernilai beda, maka benar
Jika a dan b bernilai sama, maka salah
> a>b Jika a lebih besar dari b, maka benar
Jika a lebih kecil dari b, maka salah
‘ a<hb Jika a lebih kecil dari b, maka benar
L Jika a lebih besar dari b, maka salah
> = a>=b Jika a lebih besar atau sama dengan b, maka benar
Jika a kurang dari b, maka salah
<= a<=b Jika a lebih kecil atau sama dengan b, maka benar
e Jika a lebih besar dari b, maka salah
d. Operator Penaikan dan Penurunan

Tabel 2.5 Operator penaikan dan penurunan

1 Operator Keterangan Contoh Arti

fﬁ _*+*+ | Penaikan 1/ increment Naik | =n++ Naik 1 =n+ 1|
[ - - | Penurunan 1/ decrement | Turun 1 =n -- | Turun 1 =n-1
C. Menampilkan Data ke Layar

Untuk Keperluan menampilkan data/informasi. C menyvediakan sejumlah

fungsi. Beberapa diantaranya adalah berupa prinif() dan purchar().
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a. Fungsi printf()

Fungsi prinif() merupakan fungsi vang paling umum digunakan dalam
menampilkan data. Berbagai jenis data dapat ditampilkan ke layar dengan memakai
fungsi ini.

b. Fungsi putchar()

Fungst purchar()digunakan khusus untuk menampilkan sebuah karakter di
layar. Penampilan karakter tidak diakhiri dengan perpindahan baris.
D. Memasukkan Data dari Keyboard

Data dapat dimasukkan lewat keyhoard saat eksekusi berlangsung  Untuk
keperluan ini, C menyediakan sejumlah fungsi, diantaranya adalah scanff) dan
getchar().

a. Fungsi scanf()

Fungsi scanf() merupakan fungsi yang dapat digunakan untuk memasukkan

berbagai jenis data.
b. Fungsi getchar()
Fungsi gerchar¢jdigunakan khusus untuk menerima masukan berupa sebuah

karakter dari keyboard,




BAB IlI

PERANCANGAN SISTEM

3.1 Diagram Blok Sistem
Pada bagian ini akan dijelaskan erancangan sistem wireless RF kevboard
g ] p g .
yang berupa diagram blok sistem seperti diperlihatkan pada Gambar 3.1 dibawah ini:

Rangkaian Pemancar

1

! 1

Keyboard 1 | Mikrokontroler .| Modul RF '
Komputer i | ATMega 8535 TLP 315Mhz !
! 1

b e e e e e e _____1

i

]
{T\/’Iikrokontrolelw ' Komputer

1

]

]

Modul RF
RLP 315Mhz

ATMega 8535

Gambar 3.1 Diagram blok sistem
Proses awal dari blok diagram ini adalah keyvboard yang bertungsi sebagai
pengirim data dimana data tersebut berupa kode-kode vyang disebut scancode
Scancode yang berupa kode-kode heksadesimal ini akan dikirim ke mikrokontroler.
Scancode ini kemudian akan dikirim secara serial asinkron melalui rangkaian
pemancar ke rangkaian penerima. Dalam prosesnya mikrokontroler akan

mendapatkan interupsi dari keyboard. Selanjutnya mikrokontroler akan membaca




kode-kode tersebut. Data yang diterima oleh mikrokontroler ini akan disimpan dalam
sebuah register, dan setelah dalam prosesnya data tersebut lengkap, maka
mikrokontroler akan mengirimkan data tersebut melalui pemancar RF dan data akan
diterima penerima RF pada rangkaian penerima. Data tersebut sebelum dikirimkan ke
komputer masuk dulu ke mikrokontroler, setelah data yang diterimanya lengkap maka

data tersebut dikirimkan ke komputer dengan menggunakan inzerface PS/2.

3.2 Perancangan Perangkat Keras

Perancangan perangkat keras dalam wireless RF kevboard ini mempunyai dua
bagian, yaitu untuk rangkaian pemancar dan juga rangkaian penerima.
3.2.1 Rangkaian Pemancar

Dalam rangkaian ini digunakan mikrokontroler ATmega 8535 sebagai
pengendali atau sebagai pengontrol dan untuk modul pemancarnya digunakan modul
RF TLP 315 Mhz. Sedangkan untuk interface dengan keyhocrd digunakan port
serial PS/2. Tapi untuk pemasangan pada rangkaian digunakan konektor 4 kaki untuk

Kepraktisan dengan menyesuaiakan pin-pin pada keyboard. Modul pemancar RF dan

juga imerface dari keybhoard dihubungkan langsung ke mikrokontroler.

. KBD Clock
. GND

. KBD Data
N/C

IV VO
. N/C

L RN S SN S

{
{
>

Gambar 3.2 Bentuk koneksi PS/2
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Gambar 3.3 Rangkaian pemancar

Untuk mengirim data dari pemancar TLP 315Mhz, digunakan pin 15 (PD.1)
pada mikrokontroler yang merupakan pin TX. Sedangkan untuk interface keyboard
dengan mikrokontroler digunakan pin 16 (PD.2) vang merupakan pin INT O (pin
interupsi 0) pada mikrokontroler. Pin ini dihubungkan dengan c/ock dari keyboard.
Sedangkan untuk data keyboard  dihubungkan dengan pin 17 (PD3) pada
nikrokontroler vang merupakan pin INT 1 (pin terupsi 1) Rangkaian ini bekerja
setelah mendapat suplay tegangan sebesar S Volt, karena mikrokontroler dan modul

RF TLP dapat bekerja pada tegangan 5 Volt. Untuk sumber tegangannya dicunakan
R = e & & . fas)




baterei 9 Volt. Karena tegangan baterei terlalu besar maka untuk merubah menjadi
tegangan 5 Volt maka dibutuhkan IC regulator LM7805.
3.2.2  Rangkaian Penerima

Dalam rangkaian ini digunakan mikrokontroler ATmega 83535 sebaga
pengendali dan juga RLP 315 Mhy sebagai penerimanya Rangkaian ini menerima
data yang dikirim oleh rangkaian penerima, data vang diterima inj selanjutnya akan
diolah oleh mikrokontroler sebelum dikirim ke komputer Data vang dikirim ke

komputer inj menggunakan interface PS/2.

VO ot
o o Antena
had LN0Lk
WG : Modul RI' RLP
315 Mhz
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3
5
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mikrokontroler
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14 o LWL
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Gambar 3.4 Rangkaian penerima




Untuk menerima data vang dikirim digunakan pasangan dari modul RF TLP
315 Mhz, yaitu RLP 315 Mhz Modul penerima ini dihubungkan dengan
mikrokontroler melalui pin 14 (PD.0) yang merupakan pin RX. Sedangkan inerface
dari mikrokontroler ke Komputer digunakan pin I (PB.0) dan pin 2 (PB.1). Pinl
merupakan clock yang akan masuk ke komputer sedangkan pin 2 adalah data yang
akan masuk ke komputer. Tegangan Kerja dari rangkaian penerima ini langsung
diambil dari Komputer, karena melalui port PS/2 sudah menghasiikan tegangan

sebesar 5 Volt.

3.3 Perancangan Perangkat Lunak

Dari perancangan perangkat keras yang telah dijelaskan di atas, maka dapat
dibuat program yang akan didovnload ke mikrokontroler agar alat dapat bekerja.
Proses pemograman mikrokontroler diawali dengan menuliskan program sumber
(source code) baik dalam bahasa assembly maupun C. Source code kemudian dj
compile dan akan menghasilkan Kode-kode yang dimengerti oleh mikrokontroler
(format * hex). Kode heksadesimal ini yang kemudian akan didovnioad ke memori

(=

program mikrokontroler. Mekanisme prosesnya adalah sebagai berikut:




Hasil:
-Listing (*]s()
Menulis Program —()hick‘ ' Program
program Assernbly I Heksa (% hev) Downloader
sumber atau C 2. Biner (* bin)
_—

Downloader
(Mikrokontrolers

Gambar 3.5 Mekanisme download ke mikrokontroler

Dalam tugas akhir ini bahasa pemogramannya menggunakan bahasa C, dan compiler
yang digunakan adalah CodeVisionAVR C Compiler.
3.3.1 CodeVisionAVR C Compiler

Codevision AVR C compiler ini compiler yang dikembangkan terutama untuk
keluarga AVR dari ATMEL Compiler ini melaksanakan hampir seluruh elemen-
elemen dalam ANSI bahasa C, seperti yang dijinkan oleh AVR arsitektur. Dan
dengan ditambahkanya beberapa fitur yang menguntungkan dari arsitektur AVR
3.3.2 Diagram Alir Program Pemancar

Ilovwchart (diagram alir) pada program pemancar ini terdiri dari Howchart
program utama dan program interupsi dari keyboard. Flowchart yang ada dibawah ini
adalah flovehars yang diprogram untuk pemancar. Dalam program utamanya pada
awal setelah start dilakukan inisialisasi terhadap port, USART dan interupsinya.
Selanjutnya dijelaskan bahwa bit yang akan diterima dari kevboard sebanyak 11 bit,
dimana bit pertama merupakan start bit, bit kedua hingga bit kesembilan merupakan

bit data sedangkan bit Kesepuluh adalah bit paritas dan vang terakhir bit kesebelas




adalah stop bit. /“lowchart ini juga menjelaskan bahwa ketika rangkaian pemanacar

ini aktif, maka karakter 00h akan dikirin ke rangkaian penerima meskipun tidak ada

interupsi dari kevhoard Apabila data hasil interupsi dari keyboard lengkap maka data

akan dikirim ke komputer.

( QUart )
4
Tiistalisasi Ponj

y

I’ Inisialisasi USART

4

D]ismlisasi nterupsi —(
y
Flag =1 ;
'y
/

Kirim Data 00h ‘f—ﬂ)cla_\’

tidak

Kirim data vang diterima dari
kevboard

Gambar 3.6 Diagram alir program utama pemancar
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A. Diagram alir Interupsi Program Pemancar

Program ini akan bekerja jika ada interupsi dari luar, atau dalam hal inj
apabila tombol keybourd ditekan maka program ini akan berjalan. Di bawah ini
merupakan flovwcharr proses interupsi kevhoard.

Bit yang merupakan karakter dari huruf kevboard adalah bit kedua hingga bit
kesembilan. Sedangkan bit pertama adalah start bit, bit kesepuluh adalah pariti bit dan
bit kesebelas adalah stop bit. Data yang masuk pada mikrokontroler berada pada port
D.3, ketika data tersebut masuk maka data tersebut akan dilihat apakah data tersebut
lebih kecil dari bit ke 11 atau lebih besar dari bit ke dua. Maka data tersebut akan
diAND kan dengan 8h agar data tersebut bernilai benar. Setelah data ini lengkap data
maka data diOR kan dengan SOh. Selanjutnya data yang diterima tadi digeser kekanan
sebanyak satu bit agar data yang masuk sama dengan data vang akan dikirim Inj
dilakukan karena keyboard dalam pengirim datanya dikirim secara [.SB (Lecast
Singnificant Bir). Data akan bergeser kekanan hingga data karkater keyboard yang
berjumlah | byte tersebut lengkap.  Setelah data yang masuk ini benar, maka data
akan dikirim ke rangkaian penerima dan bila semua perintah sudah dilaksanakan

maka kondisinya akan kembali sebelum adanya interupsi dari keyboard
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tidak
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tidak

Data geser ke kanan Bitcount - |

f Data OR 80h T
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LEdge = | > y

’ Bitcount = 1|

Gambar 3.7 Diagram alir interupsi program pemacar

3.3.3 Diagram Alir Program Penerima

Untuk flowcharr program penerima ini sama seperti flowchart program

pemancar, disni ada flowchart program utama dan flovechart program setelah adanya

interupsi  dari pemancar. Dalam Slowchart program  utama ini, pertama-tama

dilakukan inisialisasi port dan juga USARTnya. /lag yang merupakan inisial karakter




ol
J

keyboard diberi nilaj 0’ Ilag ini. akan bernilai ‘1° disesuaikan dengan karakter
keyboard yang dikirim. Selanjutnya program hanya akan looping hingga ada interupsi

yvang masuk.

Inisialisasi Port

y

Intstalisast USART
—

O (all)

4

Ilag =

Gambar 3.8 Diagram alir program utama penerima

Dalam flovwchar: interupsi serial dari keyboard pada Gambar 3.9 dibawah ini,
dijelaskan bahwa Letika mikrokontroler menerima data dar; pemancar dan sudah
lengkap, maka data tersebut dilihat terlebih dahulu apakah karakternya 00h, karakter
tambahan LOh atau Karakter FOh. Bila data tersebut hanya 00h berarti tidak ada
aktivitas dari kevhoard sehingga data vang dikirim hanya karakter 00h dan diabaikan
Ketika data tersebut merupakan karakter dua byte maka flag 2_byte akan diaktifkan
dan mengirim data tersebut. Bila data tersebut merupakan data normal vang bernilai

satu byte, maka f normal=1 dan data tersebut akan dikirim ke komputer.




Interupsi '

Tungor data
diterima senma

............. » Data=00h i ——

X

T Yy e '
EETI ,4“ _______ " Data=(0x -

i

1

i

|

ki e |
i

|

!

|

H
]
i

Send_Zhyte
,4’_‘
S F =0
F ormoemal =0 [
© Daa=Fh e

e F end=0 A
f‘ Fend=0
tidak
Y 7 5
T F_Zhyte =1]

S

tidak i F end=1
x -

v

|
|
o Data=Blh e | ‘\Y'
g Send_nomnal
i
|

I tidak i
|

A

Gambar 3.9 Diagram alir interupsi serial program enerima
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BAB IV

ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Metode Pengujian

Berdasarkan spesifikasi sistem vang telah dijelaskan sebelumnya, selanjutnya

dilakukan pengujian terhadap sistem menggunakan beberapa metode pengujian.

Tujuan pengujian ini untuk membuktikan apakah sistem yang diimplementasikan

telah memenuhi spesifikasi yang telah direncanakan sebelumnya. Hasil pengujian

akan dimanfaatkan untuk menyempurnakan kinerja sistem dan sekaligus digunakan

dalam pengembangan lebih lanjut.

Metode pengujian dipilih berdasarkan fungsi yang ingin diketahui dari sistem

tersebut. Data yang diperoleh dari metode pengujian vang dipilih tersebut dapat

memberikan informas; yang cukup untuk keperluan penyempurnaan sistem.

Dalam  penelitian ini metode pengujian, yaitu pengujian kinerja sistem.

Pengujian kinerja sistem untuk menunjukkan kemampuan dan kehandalan sistem

dalam menjalankan fungsinya.

4.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem vang dilakukan disini adalah untuk mengetahui apakah

fungsi yang dinginkan dapat berjalan atau tidak, dalam pengujian ini dilakukan
pengujian dengan mengetikkan tiap tombol kevboard dan mengetikkan beberapa kata

sederhana dengan pengetikan yang berbeda.

(V8]
N




4.2.1 Pengamatan sinyal

Pengamatan sinyal vang dilakukan disini dilakukan untuk mengetahut apakah
sinyal yang dikeluarkan oleh keyboard sama dengan sinyal vang akan dikirim ke
komputer. Untuk melakukan ini diambil empat titik pengamatan, vaitu sinyal vang
langsung dari keyhoard, sinyal yang akan yang keluar dari mikrokontroler rangkaian
pemancar, sinyal yang keluar dart modul RLP 315 Mhz dan vang terakhir sinval dari
mikrokontroler pada rangkaian penerima atau sinyal yang akan dikirim ke komputer.

Pengamatan sinyal dilakukan dengan mengamati sinyal tombol huruf*a’.

. Data hunuf'a'

Gambar 4.1 Sinyal *a’ dari keyvboaurd

Gambar 4.2 Sinyal "a” keluaran dari mikrokontroler pemancar




Diata huaf

ot

cl

Gambar 4.3 Sinyal ‘a’ keluaran dari modul RLP 315 Mhz

Trata homtf

S o it
s

Gambar 4.4 Sinyal “a’ yang dikirim ke PC

Dari hasil pengamatan vyang dilakukan, bahwa sinyal vyang dikirim ke
komputer sama dengan sinyal awal vang berasal dari keyboard. Adapun sinyal-sinyal
yang ada ketika dipancarkan dan diterima tidak sama dengan sinyal awal. Karena
dalam sistem sinval lain selain dari sinval asli merupakan sinyal dari nilai vang

dimasukkan dan dipancarkan secara terus menerus ketika sistem tidak menerima




interupsi dari keyboard. Ketika ada interupsi maka sinyal asli akan masuk dan ketika
data selesai diterima semua maka sinyal yang dimasukkan akan terus dipancarkan,
tapi sinyal ini tidak berpengaruh terhadap karakter huruf yang akan dikirim ke
komputer karena data yang diterima sudah dikembalikan ke kondisi asli oleh
mikrokontroler.
4.2.2 Pengujian pengetikan
A. Pengujian pengetikan huruf

Dalam pengujian ini, dilakukan pengetikan huruf-huruf sebanyak lima kali
pengetikan tiap huruf. Dari hasil pengujian didapatkan bahwa huruf yang ditekan
sebanyak lima kali tidak mengalami kesalahan dan huruf yang diketik dengan huruf
yang ditampilkan di layar adalah sama. Pengujian ini dilakukan dengan menampilkan

pada apilkasi Microsoft Word.

&
i
n

it raal - Imeshesbkorsy -~ 10 - B OJ u

i
il

Gambar 4.5 Tampilan karakter huruf pada PC




B. Pengujian pengetikan kata

Dalam pengujian kedua ini. dilakukan pengetikan tiga kata sederhana. kata-
Kata yang diuji disini dilakukan dengan tiga kali pengetikan yang berbeda, vaitu
pengetikan secara pelan, sedang dan cepat. Dalam setiap pengetikan dilakukan
sebanyak sepuluh kali. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui persentase

kesalahan dari sistem. Di bawah ini merupakan tabel hasil pengetikan tersebut:

Tabel 4.1 Pengeﬁkanl«ﬁa‘%ayi’denganpengeﬁkanpeknl

Hasil Pengetikan Keterangan
Benar 41
Benar
Benar
Benar
| 5| Saya Benar
Benar

Benar

|
|
|

Tabel 4.2 Pengetikan kata “kamu” dengan pengetikan pelan

No Hasil Pengetikan | Keterangan

[ 11 Kamu Benar
2 | Kamu
| 3 Kamu

__ | Bepar
- Benar |
lramu [ Bemar |




Tabel 4.3 Pengetikan kata “rumah” dengan pengetikan pelan

Hasil Pegetikan
1 [Rumah | Bonar

—

Tabel 4.4 Pengetikan kata “saya” dengan pengetikan sedang

No Hasil Pengetikan Keterangan

Tabel 4.5 Pengetikan kata “kamu” dengan pengetikan sedang

Hasil Pengetikan Keterangan
i Kamu " TBenar |

Benar

Kamu

40




Tabel 4.6 Pengetikan kata *

Hasil Pengetikan

Kaamu
2

‘rumah” dengan pengetikan sedang

41




Tabel 4.9 Pengetikan kata “rumah” dengan pengetikan cepat

Hasil Pengetikan Keterangan
1 Salah

Salah

Salah

Salah

Salah

Salah

Salah

Salah

Salah

a. l Salah ]

Dart hasil pengujian tersebut diketahui bahwa:
. Dalam pengetikan secara pelan tiap-tiap pengujian tidak mengalami

kesalahan. Dan 100% benar untuk seluruh kata.

1

Dalam pengetikan sedang diketahui bahwa terjadi beberapa kesalahan
untuk tiap kata. Untuk kata saya, persentasenya 20 % ( 2 kesalahan). Dan
untuk kata kamu, pesentasenya 30 % ( 3 kesalahan ). Sedangkan untuk

kata rumah persentasenya 30 % (3 kesalahan).

J

5. Dalam pengujian dengan pengetikan cepat bahwa untuk setiap pengetikan
tidak dapat sempurna. Untuk kata saya, persentase kesalahanya 100% ( 10
kesalahan). Kata kamu 80% (8 kesalahan). Dan untuk kata rumah
persentasenya 100% (10 kesalahan).

Dari hasil-hasil yang diperoleh ini, dapat dikatakan bahwa sistem tidak bisa
berjalan apabila dalam melakukan pengetikan dilakukan secara cepat. Hal ini terjadi
dalam sistem tersebut terdapat waktu untuk melakukan sebuah pengiriman kata.

Dengan kata lain, ketika sebuah kata dikirim dan dilakukan dengan cepat ada waktu




dimana ketika sebuah huruf diketik dan berlanjut dengan mengetikkan huruf
selanjutnya sistem tidak dapat menerima karena sedang mengirim data. Sehingga data
yang didapatkan tidak sempurna. Tampilan hasil dapat dilihat pada lampiran.
C. Pengujian dengan tombol kombinasi

Dalam pengujian ini menggunakan tombol shift dengan huruf, sistem tidak
dapat berjalan baik karena ketika tombol shift kembali dilepas maka shift tidak
Kembali ke kondisi normal dan huruf menjadi huruf kapital untuk setiap pengetikan.
Dan untuk tombol ctrl dan alt + huruf tidak dapat bekerja. Dalam sistem ini, tombol
kombinasi tidak digunakan dan sistem difokuskan untuk mengirimkan data-data
huruf saja.
D. Pengujian jarak pemancaran

Dalam pengujian ini, dilakukan pengamatan dengan jarak awal 10cm, setelah
dilakukan pengujian dengan kelipatan 10 didapatkan bahwa sistem ini dapat bekerja
dengan baik hingga jarak 70cm, ketika digunakan pada jarak 80cm sistem sudah tidak
dapat bekerja lagi. Dalam menentukan jarak maksimal, maka setelah pada jarak 70cm
dilakukan pengujian dengan jarak penambahan tiap lcm. Dari sini didapatkan bahwa

sistem dapat bekerja hingga jarak 76em. Dibawah ini adalah gambar yang tampil

pada monitor ketika pada jarak diatas 76¢m.
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Gambar 4.6 Tampilan ketika pemancaran pada jarak diatas 76cm

E. Pengujian bila ada noise

Dalam pengujian ini di lakukan test dimana pada saat sistem sedang bekerja
pada rangkaian penerimanya didekatkan dengan bor listrik, ketika bor dihidupkan
sistem tidak dapat bekerja. Begitu juga ketika mendekatkan handphone  yang
digunakan untuk memanggil ataupun sebaliknya sistem menjadi tidak dapat bekerja.

Untuk dapat menggunakan keyboard lagi maka harus dilakukan resrar terhadap

komputer.




BABYV

PENUTUP

S.1 Kesimpulan

Berdasarkan perancangan. pembuatan, pengujian alat, dan pembahasan. maka
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

I. Dengan menggunakan modul RF yang menggunakan modulasi ASK

o0

sangat sensitif terhadap n0ise dan juga tegangan kerja.

.tJ

Sistem ini untuk mengirim karakter huruf.

v

3. Dalam pengirim data ke komputer tidak dapat dilakukan pengetikan
secara cepat. Data yang akan terkirim tidak sempurna.

4. Jarak maksimal yang didapatkan untuk pemancaran adalah 76cm.

5.2 Saran

Penelitian yang dilakukan ini masih sangat sederhana, penelitian ini hanya
difokuskan untuk tombol huruf Sehingga penelitian ini dapat dikembangkan lagi
untuk mencapai hasil yang lebih baik, sehingga semua tombol yang ada pada

kevboard dapat bertungsi semua.

45
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MEGARSRS ]
deVistonAVR O Compiler
FI99R-2003 Pavel Hadue, HP InfolTech SR

) reprsters defintions for the ATmepaRa3sd)

5 INCLUDED
SOINCLEDED

det MEGARSS
e MITGAXS3
agma used+
CTWEBR=0:
P TWSR=1:
VIWAR=D
s TWDR=3.
» ADCT =4
» ADCH=S:
vADCW=4: 16 bit access
Y ADCSRA=G:
s ADMUN=T.
v ACSR=X.
y UBRRE=Y:
s LIOSREB=0xNa:
o LICSRA=UND:
b UDR=0xc:
b SPCR=0n:
b SPSR=tine:
v SPDR=0N
Yy PIND=0ON10:
L DDRD=0sT
b PORTD=0K12:
b PINC=00 3
b DDROC=0x14:
B PORTC=ONT A,
B PINBE=ONT16:
B DDRIB=ONT
HPORTB=0ONS:
ch PINA=ONTY:
b DDRA=0ONTa:
rh PORTA=ONTD:
e BECR=0N ¢
b FEDR=0x1d:
b FEARD =08 e
rh FEARH=0MT
v BEEAR=ONTer /7 To it aceess
» UIBRRE =020
y HICSRO=0X 20
Y WIDITOR=0N2 T
rh ASSR=0822
h OCUR2=0:23:
h TONT2=0:24:
th TCCR2=0825:
Th IUR T =08200
h ICRIH=0N2T:
b OCRTBL=0NIR,
Th OCRIBH=02:

1
-

{
t
vl
i
1
i

v OCRIB=0828 /7 16 bit aceess

i
|
|
|
|
l
|
z
i




)L Rl =ON2i
AT=ONCh:
{ )L'Rl A=ON2a: /710 bit access
[ONTH =0x2¢
TONTIHH=0KZ \1
FONTI=UN2e: 1O it aceess
FCORT=0X2¢
[CCREA=ON2E
SFIOR=0x30
COSCCAL=ON3 T
» OCDR=0831
VION 1’(‘!"*() 3
CTCCRO=0NES
»y MOCUIC \RA N34
» MOTICR=0x35:
N TWCOR=0N36G:
» SPMOUR=(N37:
»TIFR=0N3R:
y TIMISK=08N391
v GIFR=03u:
5 GLICR=0x3b
b OCRO=0X3¢:
b SPL=0N5d:
b SPH=0N3e:
b SREG=(N31
ragma used-

fnterrupt vectors delinions

fetine EXTT INTG 2
fefine EXT INTI 3
lefine TIM2 COMYP 4
lefine TIM2_OVE S
Jefine TIMT CAPT ¢
detine TIM IWL OMPA 7
Jetine TIM1T COMPIZ R
Jefine TIME OVE 9
define TIN 11) OVE 10
delme SPE \1( 1]
defime TISART RXC i2
deline HISART DRIELS
define USART CIRC B

detine ADC INT 13
defme B R
Jotime ANA COMP T
define TWTHIR

detine PXTOINT2 19
detine TIMO COMP 2o
ddetine SPMREADY 21

MITGARS3S T




STDIO.H

deVisionAVR C Compiler
) 1998-2003 Pavel Haiduc, HP InfoTech S.R.L.

Jstotypes for standard 1/0 functions

jef STDIO_INCLUDED
ine_STDIO_INCLUDED_

lude <stdarg.h>

def NULL
fine NULL 0
dif

wdef EOF
fine EOF -1
dif

agma used+

r getchar(void);

d putchar(char c¢);

d puts(char *str);

id putsf(char flash *str);

def MODEL TINY
ar *gets(char *str,unsigned char len);
ndif

def MODEL SMALL
ar *gets(char *str,unsigned int len);
ndif

vid printf{char flash *fmitstr,...);
vid sprintf(char *str, char flash *fimtstr,...);
»id vprintf (char flash * fmtstr, va_list argptr);

»id vsprintf (char *str, char flash * fmtstr, va_list argptr);

gned char scanf(char flash *fmtstr,...);
gned char sscanf(char *str, char flash *fmtstr,...);

fdef DEBUG_TERMINAL 10
Used for AVR Studio Terminal I/O
DON'T CHANGE!

ifndef DEBUG TERMINAL 10 _FN_DEFINED
define DEBUG_TERMINAL_IO_FN_DEFINED

pragma warn-
oid ¢ _getchar(void) {}

har getchar(void)
asm

push ri6
push rl7

Page |




har0Q:

lasm
zetchar();

n

:)pit r17,0xff
req getchar0
nov r30,rl6
pop ri7
pop rl6
idasm

d ¢ putchar(void) {}
id putchar(char c)

sm
mov r30,r16
id rley
ndasm
_putchar();
sm

mov rl6,r30
ndasm

fdef WARNINGS ON_

yragma warn-+
ndif

ndif

andif
oragma used-

pragma library stdio.lib

endif

STDIO.H

Page 2



DELAY 11
de VisionAVR C Compiler
) 1998-2000 Pavel Hatdue. FP InfoTech SR 1.

Jef _DELAY INCLUDED
ine DELAY INCLUDED_

agma used+

Fdelay usunsigned int ny.
Jdelav_ms(unsigned int n):

agma used-

wdif
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